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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari
pertemuan komite audit, ukuran komite audit, komposisi latar belakang komite
audit, dan keberadaan Komite Manajemen Risiko terhadap financial distress.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan non perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2014.

Penelitian ini menggunakan regresi logistik dengan bantuan SPSS 19. Dari
total 491 data yang diolah, hasilnya menunjukkan bahwa: 1) Pertemuan Komite
Audit tidak berpengaruh terhadap financial distress, 2) Ukuran Komite Audit
tidak berpengaruh terhadap financial distresss, 3) Komposisi latar belakang
pendidikan anggota Komite Audit tidak berpengaruh terhadap financial distress,
4) Keberadaan Komite Manajemen Risiko tidak berpengaruh terhadap financial
distress.
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Bab |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Good Corporate Governance (GCG) atau yang biasa disebut dengan tata
kelola perusahaan merupakan salah satu masalah yang penting dalam menjalankan
manajemen perusahaan. Untuk mewujudkan suatu tata kelola yang baik tidak
hanya dilakukan oleh jajaran Dewan Komisaris, tetapi perusahaan juga
membentuk suatu komite khusus yang akan membantu dewan komisaris dalam
mengawasi jalannya manajemen. Bapepam melalui surat edaran No.SE-
03/PM/2000 merekomendasikan perusahaan publik untuk membentuk Komite
Audit. Dalam surat edaran tersebut disebutkan bahwa Komite Audit bertugas
untuk membantu komisaris dengan memberikan pendapat profesional yang
independen untuk meningkatkan kualitas kinerja serta mengurangi penyimpangan
pengelolaan perusahaan. Lebih lanjut telah diatur dalam Kep-339/BEJ/07-2001
mengharuskan bahwa semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
memiliki Komite Audit. Terkait dengan hal itu, Komite Audit merupakan salah
satu bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan dalam melakukan
pengendalian internal. Peran dan fungsi Komite Audit telah tertuang dalam
Piagam Audit atau Audit Charter, dimana Piagam Audit tersebut wajib dimiliki
oleh seluruh perusahaan yang telah go public. Secara keseluruhan, Komite Audit
berperan penting untuk mengawasi operasi dan sistem pengendalian internal
perusahaan dengan tujuan untuk melindungi kepentingan pemegang saham. Selain
itu dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristanti  (2012)

mengatakan bahwa selain memberikan pengawasan independen atas pelaporan



keuangan, juga Komite Audit memberikan pengawasan independen atas proses
risiko.

Setiap perusahaan baik perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur pasti
mempunyai risiko bisnis dan tidak akan terlepas dari risiko-risiko tersebut. Risiko
merupakan hal yang penting bagi para pelaku bisnis karena risiko merupakan
suatu kondisi yang muncul akibat ketidakpastian, hal ini dikemukakan oleh
Hanafi (2009 dalam Wahyuni 2012). Macam-macam risiko usaha adalah risiko
kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko operasional, dan risiko keuangan.
Salah satu risiko usaha yang dapat dialami oleh perusahaan adalah risiko financial
distress atau kesulitan keuangan. Jika perusahaan terus menerus mengalami
financial distress, hal tersebut dapat memicu terjadinya kebangkrutan. Dampak
terjadinya financial distress tidak hanya dirasakan oleh perusahaan tetapi juga
dirasakan oleh para pemegang saham. Pada dasarnya kegagalan strategi maupun
praktik kecurangan manajemen berlangsung dalam waktu yang cukup lama akibat
lemahnya pengawasan yang independen dari corporate boards (Kaihatu: 2006
dalam Treskawati: 2014). Tetapi praktik corporate governance yang baik mampu
meningkatkan kinerja finansial perusahaan dan meminimalkan risiko financial
distress (Wahyuni: 2012). Untuk itu dengan adanya efektifitas dari komite audit
diharapkan mampu menekan financial distress. Efektifitas komite audit dapat
dilihat dari ukuran jumlah anggota, pertemuan, dan latar belakang pendidikan
yang ketiga komponen tersebut merupakan bagian dari karakteristik dari Komite

Audit.



Anggarini (2012) menyebutkan beberapa ketentuan Komite Audit yang efektif
dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan perusahaan, antara lain sebagai
berikut:

1. Pedoman Good Corporate Governance (Maret, 2001) yang menganjurkan

semua perusahaan di Indonesia memiliki komite audit.

2. Kep-103/MBU/2002 yang mengharuskan semua BUMN mempunyai

komite audit

3. Kep-29/PM/2004 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja

komite audit.

Efektifitas kinerja dari Komite Audit dapat diukur dari karakteristik yang dimiliki
antara lain ukuran komite audit, latar belakang pendidikan, dan jumlah rapat
komite audit (Baxter: 2010 dalam Treskawati: 2014). Ukuran komite audit
berhubungan dengan jumlah anggota yang dimiliki oleh komite. Pedoman
pembentukan komite audit yang efektif (KNKG 2002) menjelaskan bahwa
anggota komite audit yang dimiliki oleh perusahaan sedikitnya terdiri dari 3
orang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalton (1999) menemukan bahwa
komite audit menjadi tidak efektif jika ukuran mereka terlalu kecil atau terlalu
besar (Rahmat:2009). Jika ukuran komite audit terlalu besar maka cenderung akan
kehilangan fokus dan partisipasi akan menurun, sebaliknya jika ukuran komite
kecil maka komite audit memiliki kemampuan dan pengetahuan yang kurang
karena disebabkan oleh kurangnya anggota sehingga hal ini mengakibatkan
kondisi komite audit yang tidak efektif. Menurut Pierce dan Zahra (1992) ada
hubungan signifikan negatif antara efektifitas komite audit dengan ketergantungan

sumber daya apabila perusahaan meningkatkan Kinerja perusahaan dalam



menangani masalah-masalah yang dihadapi perusahaan sehingga mampu
menghindarkan perusahaan dari masalah kesulitan keuangan dari banyaknya
jumlah pengawas (Rahmat: 2009).

Keahlian anggota komite audit berhubungan dengan latar belakang pendidikan
dan pengetahuan dari masing-masing anggota. Ketika anggota komite audit
mempunyai latar belakang pendidikan yang memadai misalnya akuntansi dan
keuangan, maka hal ini akan membantu mereka dalam memeriksa dan
menganalisis informasi keuangan perusahaan. Simpson dan Gleason (1999)
mengatakan bahwa kurangnya komptensi diantara anggota komite audit
menungkinkan untuk perusahaan cenderung mengalami financial distress. Tetapi
di sisi lain komite audit yang berkompeten mempunyai kapasitas untuk
mengurangi financial distress (McMullen dan Raghunandan: 1996 dalam Rahmat:
2009). Kompetensi yang dimiliki dalam bidang akuntansi dan keuangan juga
dapat menjadi dasar bagi komite audit dan mengefektifkan fungsi pengawasan
mereka terhadap manajemen. Craven dan Wallace (2001) menyebutkan bahwa
komite audit memiliki peran penting dalam pengawasan operasional perusahaan
oleh karena itu komite audit juga diharapkan dapat memberikan masukan dan
rekomendasi kepada pimpinan terkait dengan hal keuangan (Rahmat: 2009).

Jumlah rapat komite audit berhubungan dengan aktivitas pertemuan komite
audit yang dilakukan dalam satu tahun. Financial difficulties terjadi karena
serangkaian kesalahan, pengambilan keputusan yang tidak tepat, dan kelemahan-
kelemahan yang saling berhubungan yang dapat menyumbang secara langsung
dan tidak langsung kepada manajemen serta kurangnya upaya pengawasan

kondisi keuangan, sehingga penggunaan uang tidak sesuai dengan keperluan



(Fachrudin: 2008 dalam Anggarini: 2010). Adanya rapat yang rutin, secara
langsung memperkuat fungsi pengawasan terhadap manajemen dan oleh karena
itu dapat meminimalisir pengambilan keputusan yang tidak tepat.

Terkait dengan hal itu banyak perusahaan yang telah melakukan manajemen
risiko perusahaan untuk mengelola setiap risiko yang dihadapinya. Manajemen
risiko perusahaan merupakan suatu strategi yang digunakan untuk mengevaluasi
dan mengelola semua risiko dalam perusahaan (Meizaroh: 2011). Apabila
manajemen risiko dilaksanakan dengan efektif, maka sistem manajemen risiko
dapat menjadi sebuah kekuatan bagi pelaksanaan good corporate governance.
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) mengeluarkan pedoman umum
pada tahun 2006 yang menyebutkan bahwa dewan komisaris perlu membentuk
komite-komite penunjang salah satunya yaitu Komite Manajemen Risiko. Karena
luasnya tanggung jawab dan tugas komite audit yang semakin berat, hal ini
menimbulkan keraguan mengenai kemampuan komite audit untuk berfungsi
secara efektif (Harrison: 1987 dan Lecler: 2009 dalam Kristanti: 2013). Oleh
karena itu dengan adanya keberadaan Komite Manajemen Risiko pada perusahaan
diharapkan dapat membantu Komite Audit untuk mengurangi risiko dan dapat
mengoptimalkan tugas dari kedua komite tersebut.

Tugas pengawasan manajemen risiko membutuhkan pemahaman yang cukup
mengenai struktur dan operasi perusahaan secara keseluruhan beserta risiko-risiko
seperti risiko produk, risiko teknologi, risiko kredit, dan sebagainya (Bates dan
Leclerc, 2009 dalam Kristanti: 2013). Untuk alasan inilah maka perusahaan

menerapkan fungsi pengawasan tersebut pada komite lain yang berdiri terpisah



dari Komite Audit, yang secara khusus menangani pengawasan dan manjemen
risiko perusahaan.

Kompleksitas manejemen risiko membuat kualitas pengendalian internal lebih
tinggi ketika adanya komite manajemen risiko dibandingkan situasi absennya
komite manajemen risiko (Subramaniam et al: 2009 dalam Wahyuni: 2012). Saat
ini Komite Manajemen Risiko masih bersifat voluntary di Indonesia, kecuali pada
industri perbankan. Dalam industri perbankan, istilah komite manajemen risiko
disebut sebagai komite pemantau risiko. Hal ini sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia N0.8/4/PBI1/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bagi Bank Umum sebagai suatu kewajiban (Kristanti : 2013). Seiring dengan
perkembangan dunia bisnis yang terjadi saat ini maka, tak jarang perusahaan non
keuangan telah mempunyai Komite Manajemen Risiko sebagai komite lainnya

yang membantu Komite Audit dalam mengawasi jalannya manajemen.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan

masalah pada penelitian ini apakah:

1. Ukuran komite audit, komposisi latar belakang pendidikan anggota komite
audit, dan jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap financial
distress?

2. Keberadaan Komite Manajemen Risiko berpengaruh terhadap Financial

distress?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran
komite audit, komposisi latar belakang pendidikan anggota komite audit, jumlah
rapat komite audit, dan keberadaan Komite Manajemen Risiko terhadap financial

distress.

1.4 Kontribusi Penelitian

Saat ini Komite Manajemen Risiko masih bersifat voluntary di perusahaan
non keuangan, sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pembuat regulasi terkait dengan arti penting keberadaan
Komite Manajemen Risiko agar dapat diwajibkan pada perusahaan non

keuangan.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya menguji pengaruh karakteristik ukuran komite audit,
komposisi latar belakang pendidikan anggota komite audit, jumlah rapat komite
audit dan keberadaan Komite Manajemen Risiko terhadap financial distress pada
perusahaan non keuangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk

periode 2007-2014.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis, dan hasil

pengujian serta analisi yang dilakukan, maka penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Total data perusahaan yang diolah sebanyak 491 data dari tahun 2007
sampai 2014.

Empat hipotesis dari penelitian ini semuanya ditolak.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran komite audit yang
diproksikan dengan jumlah anggota komite yang dimiliki perusahaan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap financial distress

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komposisi latar belakang
pendidikan anggota komite yang dimiliki perusahaan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap financial distress

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran jumlah rapat yang
dilakukan oleh komite audit tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap financial distress.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan yang telah memiliki
Komite Manajemen Risiko tidak memberikan pengaruh signifikan

terhadap financial distress.

38



5.2 KETERBATASAN
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Hanya menggunakan 3 variabel karakteristik komite audit yaitu ukuran
komite audit, komposisi latar belakang pendidikan komite audit, dan
jumlah rapat komite audit.

2. Dalam menentukan financial distress menggunakan cara yang sederhana
yaitu ditentukan hanya dari Interest Covarage Ratio (ICR) perusahaan.

3. Nilai koefisien determinasi (Nagelkerke R square) tergolong sangat lemah

yaitu hanya 0,08%

5.3 Saran
Keterbatasan di dalam penelitian ini mempengaruhi hasil penelitian dan perlu
menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Berikut adalah saran
yang dapat disampaikan peneliti untuk pengembangan penelitian selanjutnya:
1. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat memasukan
karakteristik komite audit yang lainya seperti independensi komite audit.
2. Dalam menghitung financial distress dapat digunakan metode-metode

lainnya seperti z-score.

39



Daftar Pustaka

Ali, M., Pardi, S. 2006. Manajemen Risiko. Jakarta: Rajagrafindo Persada.

Anggarini, T. V. 2010. Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Financial
Distress. Semarang: E-journal UNDIP.

Buku Pedoman Penulisan Skripsi. 2014. Fakultas Bisnis. Universitas Kristen Duta

Wacana.

Chowdury, A., Suborna, B. 2009. Rationalities Of Z-Category Shares In Dhaka
Stock Exchange: Are They In Financial Distress Risk?. Dhaka: BRAC
University Journal

Dewi, C. N., Gudono. 2013. Audit Comittee Effectiveness and Fraud Occurence.
Yogyakarta: The Indonesian Journal Off Accounting Research. Vol.
16, No. 1.

Dyaksa, H.P. 2012. Analisis Pengaruh Karakteristik Dewan Komisaris dan
Karakterisitk Perusahaan Terhadap Keberadaan Risk Management
Committee. Semarang: E-journal UNDIP.

Elyanto, A. A. 2013. Analisis Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap
Financial Distress. Semarang: E-journal UNDIP.

Ghozali. I. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19.
Semarang: Badan Penerbit Unversitas Diponegoro.

Kristanti, M. E., Muhamad, S. 2012. Pengaruh Karakteristik Komite Audit Pada
Kondisi Financial Distress Perusahaan, Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-
2010. Semarang: E-journal UNDIP. Vol. 1, No. 2.

Meizaroh., Jurica. L. 2011. Pengaruh Corporate Governance dan Konsentrasi
Kepemilikan pada Pengungkapan Enterprise Risk Management.
Jakarta: Simposium Nasional Akuntansi XIV

Platt, H. 2002. Predicting Corporate Financial Distress: Reflections on Choice-
Based Sample Bias. USA: Journal of Economics and Finance. Vol. 26,
No. 2.

Purwanti, A. S. 2006. Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Ketepatan
Waktu Pelaporan Keuangan Pada Perusahaan Publik Yang Tercatat
di BEJ. Semarang: E-journal UNDIP

Rahmat, M. M., dkk. 2009. Audit Comittee Characteristics in Financially
Distresses and non-Distressed Companies. Malaysia: Managerial
Auditing Journal. Vol. 24, No. 7.

Treskawati, P. 2014. Hubungan Karakteristik Komite Audit Terhadap Financial
Distress Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2010-2012. Surabaya: Jurnal Ilmiah Manasiswa
Universitas Surabaya.

Wahyuni, T., Puji, H. 2012. Analisis Pengaruh Corporate Governance Dan
Karakteristik Perusahaan Terhadap Keberadaan Komite Manajemen
Risiko. Semarang: E-journal UNDIP. Vol. 1, No.2.

Widoyoko, E. P. 2012. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

40



	sampul
	SKRIPSIPENGARUH UKURAN KOMITE AUDIT, KOMPOSISI LATARBELAKANG KOMITE AUDIT, PERTEMUAN KOMITE AUDIT, DANKEBERADAAN KOMITE MANAJEMEN RISIKO TERHADAPFINANCIAL DISTRESS
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	Abstrak

	abstrak
	bab 1
	Bab I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Kontribusi Penelitian
	1.5 Batasan Penelitian


	bab 5
	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 KESIMPULAN
	5.2 KETERBATASAN
	5.3 Saran


	pustaka



